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ABSTRAK

Penggunaan aplikasi EDMS di project office PT PHE ONWJ dinilai masih belum optimal karena
masih lambat dalam pengunaan aplikasi EDMS. Oleh karena itu dilakukanlah penelitian ini dengan
tujuan untuk mengoptimalkan jaringan yang digunakan untuk mengakses aplikasi EDMS pada project
office PT PHE ONW.J. Pengoptimalan jaringan yang dimaksud adalah dengan membangun topologi di
project office PT PHE ONWJ dan menerapkan metro sebagai perantara topologi star di project office
dan topologi star dikantor pusat sehingga menciptakan topologi hybrid. Topologi hybrid yang
dimaksud adalah penggabungan antara topologi star yang ada di jaringan pusat, metro sebagai
perantara kantor pusat dengan project office PT PHE ONWJ dan topologi star yang akan dibangun di
project office PT ONW.J. Diharapkan setelah menerapkan topologi yang telah dirancang dapat
mengoptimalkan penggunaan aplikasi EDMS. Topologi star di project office PT ONWJ dan metro
sebagai perantara 2 topologi kantor pusat dan project office menghasilkan topologi hybrid.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan topologi dalam jaringan dapat memberikan
optimalisasi dibandingkan dengan tanpa menerapkan topologi. Hasil rata-rata ping saat pengaksesan
aplikasi EDMS sebelum menerapkan topologi hybrid mendapatkan hasil sebesar 392,98 ms dan
setelah menerapkan topologi hybrid mendapatkan hasil sebesar 143,50 ms, sehingga disimpulkan
bahwa penerapan topologi hybrid lebih baik dalam menjalankan aplikasi EDMS.

Kata Kunci: EDMS, Topologi, Metro, Hybrid, Pengoptimalan

ABSTRACT

The use of EDMS application in PT PHE ONWJ project office is considered not optimal because it is
still slow in the use of EDMS applications. Therefore this study was conducted with the aim to
optimize the network used to access the EDMS application on the PT PHE ONWJ project office.
Network optimization in question is to build a topology in the project office of PT PHE ONWJ and
apply the metro as an intermediate star topology in the project office and star topology at the
headquarters so as to create a hybrid topology. Hybrid topology in question is a merger between the
star topology in the central network, metro as an intermediary head office with PT PHE ONWJ project
office and star topology to be built at PT ONWJ project office. It is expected that after applying the
topology that has been designed to optimize the use of EDMS applications. Star topology in PT
ONWIJ project office and metro as intermediary 2 topology headquarters and project office produce
hybrid topology. The conclusion of this research is application of topology in network can give
optimization compared with without applying topology. The average result of ping when accessing
EDMS application before applying hybrid topology got 392.98 ms result and after applying hybrid
topology get result of 143,50 ms, so it is concluded that application of hybrid topology is better in
running EDMS application.
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I. PENDAHULUAN

Bagi PT PHE ONWJ, kegiatan
dokumentasi merupakan asset paling penting
untuk  menunjang  kebutuhan informasi
berharga bagi berbagai pihak tiap organisasi
dan departemen. Dalam hal ini kecepatan akses
pencarian, kemudahan dan  keamanan
penyimpanan, serta dapat menjamin bahwa
dokumen tersebut selalu perbaharui dan tidak
rusak. Maka diperlukan penerapan Electronic
Document Management System (EDMS) guna
penyimpanan dan pengindeksan dokumen,
untuk mencari dan penarikan yang mudah,
integrasi dengan paket software perkantoran
dan sistem pengiriman pesan, memungkinkan
kerja kolaborasi, dan menyediakan kontrol
akses dari dokumen. Dikarenakannya jaringan
EDMS pada project officce PT PHE ONWJ
dinilai kurang optimal pengoperasiannya,
maka penelitian ini membuat perancangan
pengoptimalan kecepatan pengaksesan aplikasi
EDMS pada PT PHE ONWIJ dengan
menggunakan topologi Hybrid.

Penelitian terdahulu membahas tentang
Analisis Simulasi Topologi Hybrid Pada
Wireless Sensor Network Menggunakan
Protokol Routing Optimized Link State Routing
Dan Dynamic Source Routing. Kemudian
dalam penelitian dengan analisis WSN
topologi hybrid pada routing protocol DSR
dan OLSR menggunakan standard 1EEE
802.15.4, bahwa routing protocol DSR lebih
baik dalam hal pengaplikasiannya [1].

Penelitian terdahulu kedua membahas
tentang  Analisis  Perbandingan  Kinerja
Topologi MESH dan HYBRID Pada Jaringan
Optik WDM Dengan Menggunakan Algoritma
First-Fit. Kemudian dalam penelitian dengan
input parameter yang sama terhadap topologi
Mesh dan Hybrid, Mesh menunjukkan kinerja
yang lebih baik dengan adanya nilai tertinggi
yang dicapai oleh Mesh yang memiliki selisih
perbedaan nilai dengan Hybrid. Artinya bahwa
dalam suatu jaringan yang memiliki /ink lebih
banyak dengan panjang gelombang yang sama
akan menghasilkan kinerja yang lebih baik.
[2].

Penelitian terdahulu ketiga membahas
tentang Sistem Pendeteksian Penyusupan
Jaringan Komputer Dengan Active Response
Menggunakan Metode Hybrid Intrusion
Detection, Signatures dan Anomaly Detection.
Kemudian dalam penelitian Hybrid Intrusion
Detection Management System (HyDManSys)
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dapat melakukan capture, analisa dan respon
(blocking access) pada penyusupan jaringan
sehingga berperan aktif dalam pendeteksian,
dengan mengintegrasikan metode Hybrid
Instrusion Detection System, Signatures dan
Anomaly Detection [3].

Penulis  memilih  topologi  Hybrid
berdasarkan referensi jurnal pendahulu tentang
pembahasan  Analisis Simulasi Topologi
Hybrid Pada Wireless Sensor Network
Menggunakan Protokol Routing Optimized
Link State Routing Dan Dynamic Source
Routing, Analisis Perbandingan Kinerja
Topologi MESH dan HYBRID Pada Jaringan
Optik WDM Dengan Menggunakan Algoritma
First-Fit, dan Sistem Pendeteksian Penyusupan
Jaringan Komputer Dengan Active Response
Menggunakan Metode Hybrid Instrusion
Detection Management System (HyDManSys)
yang berperan aktif dalam pendeteksian.

1. KAJIAN LITERATUR

2.1 Jaringan Komputer

Jaringan Komputer adalah sekelompok
komputer otonom yang saling berhubungan
satu sama lainnnya menggunakan protokol
komunikasi  melalui media komunikasi
sehingga dapat saling berbagi informasi,
aplikasi, dan perangkat keras secara bersama-
sama [4].

2.2 Local Area Network

Local Area Network (LAN) digunakan
untuk menghubungkan komputer-komputer
pribadi dan  workstation dalam  suatu
perusahaan yang menggunakan peralatan
secara bersama-sama dan saling bertukar
informasi [4].

2.3 Topologi Jaringan

Topologi jaringan adalah salah satu aturan
bagaimana menghubungkan komputer (node)
satu sama lain secara fisik dan pola hubungan

antara komponen-komponen yang
berkomunikasi melalui media atau peralatan
jaringan,  seperti  server, workstation,

hub/switch, dan pemasangan kabel (media
transmisi data) [5].

2.4 Metropolitan Area Network (MAN)
Merupakan versi LAN yang mempunyai

ukuran lebih besar. MAN merupakan alternatif

pembuatan jaringan computer antar kantor
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dalam suatu kota. Jangkauan MAN antara 10
sampai dengan 50 kilometer [4].

2.5 Wide Area Network (WAN)

Wide Area Network adalah jaringan yang
memiliki jarak sangat jauh, karena radiusnya
mencakup sebuah Negara atau bahkan benua.
WAN terhubung melalui saluran
telekomunikasi dan Dberinteraksi dengan
jaringan lain menggunakan media yang disebut
router [4].

2.6 Router

Pengertian router adalah peralatan jaringan
yang dapat menghubungkan satu jaringan
dengan jaringan lain. Router bekerja
menggunakan routing table yang disimpan di
memory-nya  untuk membuat  keputusan
tentang kemana dan bagaimana paket
dikirimkan. Router merupakan perangkat yang
dikhususkan untuk menangani koneksi antara
dua atau lebih jaringan yang terhubung melalui
packet switching.

Router bekerja dengan melihat alamat asal
dan alamat tujuan dari paket yang melewatinya
dan memutuskan rute yang akan dilewati paket
tersebut untuk sampai ketujuan

2.7 Mikrotik

Mikrotik merupakan system operasi [inux
base yang diperuntukkan sebagai network
router. Didesain  untuk memberikan
kemudahan bagi penggunanya.
Administrasinya  bisa  dilaukan = melalui
windows application (winbox). Selain itu
instalasi dapat dilakukan pada standard
komputer PC (Personal Computer). PC yang
akan dijadikan router mikrotik  tidak
memerlukan resource yang cukup besar untuk
penggunaan standard, misalnya hanya sebagai
gateway [6].

2.8 Virtual Private Network (VPN)

Sebuah teknologi jaringan komputer yang
dikembangkan oleh perusahaan skala besar
yang menghubungkan antar jaringan diatas
jaringan lain menggunakan intranet yang
membutuhkan jalur privacy dan
komunikasinya [7].

2.9 Firewall

Merupakan suatu cara atau mekanisme
yang ditetapkan baik terhadap hardware,
software, ataupun sistem dengan tujuan untuk
melindungi. Perlindungan dapat dilakukan
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dengan menyaring, membatasi, atau bahkan
menolak suatu atau semua hubungan atau
kegiatan dari suatu segmen pada jaringan
pribadi dengan jaringan luar yang bukan
merupakan ruang lingkupnya [4].

2.10 Virtual Local Area Network (VLAN)
Sebuah kelompok device dalam sebuah
LAN yang dikonfigurasi menggunakan
software manajemen schingga mercka dapat
saling berkomunikasi asalkan dengan jaringan
yang sama walaupun secara fiskal mereka
berada pada segmen LAN yang berbeda [7].

2.11 Electronic Document Management
System (EDMS)

Merupakan program perangkat lunak yang
mengelola pembuatan, penyimpanan dan
pengendalian dokumen secara elektronik.
Fungsi utama EDMS adalah mengelola
informasi  elektronik dalam alur kerja
organisasi. EDMS dasar harus mencakup
pengelolaan dokumen, alur kerja, pengambilan
teks, dan pencitraan serta mampu memberikan
akses yang aman, menjaga konteks, dan
mengeksekusi instruksi disposisi untuk semua
catatan di sistem (www.edms.net) [8].

111. ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Kebutuhan Fungsional

Pada sistem jaringan di kantor proyek
PHEONWIJ dengan kondisi jaringan masih
butuhnya perancangan topologi jaringan, maka
kebutuhan sistem fungsional yang diperlukan
antara lain yaitu:

a. Operator dapat mengontrol koneksi
seluruh pengguna jaringan dengan
menggunakan topologi star.

b. Pengguna dapat mengakses aplikasi
secara langsung ke halaman intranet
tanpa menggunakan jalur  Citrix
sehingga lalu lintas dokumen dapat
lebih baik.

3.2 Kebutuhan Non-Fungsional
Dalam merancang sistem jaringan PHE
ONWJ  diperlukan  kebutuhan  non
fungsional seperti:
1. Perangkat Keras (Hardware)
a. Modem Telkom ZTE ZXHN
F609
Mikrotik RB 1100 AHX2
DLink DES-1210-52
d. Fengine 2200

oo
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e. Komputer dengan spesifikasi
minimal Core2Duo
2. Perangkat Lunak (Software)

a. Microsoft Windows 7

Professional (x64)
FreeMeter V.1.4.2710
Cisco Packet Tracer
WinBox 2.2
Citrix Receiver Ver.14.1.0.0
Java™ SE Development Kit 6
Update 45
Mozilla Firefox (x86) Ver.44
Internet Explorer
Ver.11.0.9600

i.  Network Meter

3. Pengguna (Brainware)

Yang merupakan pengguna dari
aplikasi Electronic Document
Management System 1ini adalah para
karyawan di PHE ONWIJ Project Office,
seperti bagian Document Control, HSSE,
Engineer, QA/QC, Cost  Control,
Commissioning.

mo an o

B0

3.3 Topologi Jaringan Yang Sedang
Berjalan
Kondisi jaringan menggambarkan keadaan
seluruh  pengguna  Electronic  Document

E CA\Windows\system32\CMD.exe

Management  System  secara  langsung
mengakses alamat dituju tanpa menggunakan
routerboard sebagai media pengatur jaringan,
seperti ilustrasi pada Gambar 1.

J

o Cloud-PT
Cloud-FT

INTERMET T

oo d oo

s Sl i Sl
PC-PT  PC-PT  PC-PT  PC-PT  PC-FT
PC3 PC4 PCS PCE PC7

Gambar 1. Kondisi jaringan

Berdasarkan Gambar 1, pengguna harus
memasukkan kode akun VPN masing-masing
agar dapat mengakses aplikasi dengan bantuan
piranti pembaca Citrix Receiver dan hasil ping
pada Gambar 2 dan 3.

=]l e

C:s\Users\User_8DGDDI1-NB>ping apps.phe—onwj.com ~t

Pinging appe.phe—onuwj.con [202.52.132.89]1 with 32 hytes of data:

Request timed out.

Reply from 282.52.132.8%: hytes=32 time=233ms
Reply from 202.52.132.89: hytez=32 time=1%0ms
Reply from 202.52.132.89: bytes=32 time=16ims
Reply from 202.52.132.89: bytee=32 time=157me
Reply from 202.52.132.89: bytes=32 time=4B1lms

TTL=241
TTL=241
TTL=24
TTL=241
TTL=24

Reply from 282.52.132.8%: hytes=32 tinme=58nms TTL=241
Reply from 202.52.132.89: hytez=32 time=112ms TIL=241
Reply from 202.52.132.89: bytes=32 time=1827ms TTL=241

Reply from 202.52.132_89: hytes=32 ¢
Reply from 2A2.52.132.89: hytes=32
Reply from 202.52.132.8%: hytes=32
Reply from 202.52.132.89: hytez=32
Reply from 282 .52_.132_89: hytes=32

Reply from 202.52.132.89: bytec=32 time=6Bdme TTL=241
52.132.89: bytes=32 time=88nms TTL=241

.62.132.89: hytes=32
.02.132.89: hytes=32
L62.132.89: hytes=32

Reply from 202.52.132.89: hytes=32 time=88ms

Ping statistics for 202.52.132_8%:

ITL=241

Packets: Sent = 28, Received = 19, Lost = 1 (5% lass).
Approximate round trip times in milli-seconds:
Minimum = 4Bme,. Maxinum = 1612mg, Average = 37dms

Control-C

Gambar 2. Hasil ping menggunakan command prompt

Gambar 2, menggambarkan  ping
menggunakan Command Prompt mendapatkan
hasil sebesar angka 1612ms, sedangkan
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Gambar 3 menggambarkan ping menggunakan
FreeMeter mendapatkan hasil sebesar 1060ms.
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FreeMeter Ping Utility

Haost: apps phe-onwj.com

Sze(bytes) 32 Intervalims) 1000 Timeout(ms)3000 DF[7 |Close |
Gambar 3. Hasil ping menggunakan aplikasi FreeMeter

Namun dengan kondisi ping yang
mencapai angka 1612 ms, pengaksesan
aplikasi sering mengalami hambatan. Hasil

tracert ke aplikasi dapat dilihat pada Gambar
4,

1760811
Corporation.

All rights reseprved.

ert apps.phe-onuj.con

g route to apps.phe-onuj.com [202.52_132.89]

er a maxinum of 3@ hops:

race complete.

Ji\UsersiUser _BDGDDT1-NB>

openixp.net [218.100.36.1681

Gambar 4. Hasil tracert

3.4 Perancangan Yang Diusulkan

Penulis mencoba untuk merancang
perancangan topologi yang lebih tepat guna
memberikan solusi bagi permasalahan yang
terjadi pada kantor proyek, salah satunya
adalah dengan menggunakan topologi Hybrid.
Kelebihan topologi Hybrid memiliki toleransi
kesalahan yang lebih baik ketika sejumlah
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topologi berbeda terhubung ke satu sama lain
dan tidak menghambat kerja dari jaringan lain
ketika mengalami gangguan koneksi.

Dikarenakan hasil ping menggunakan
Command Prompt dan FreeMeter mendapat
angka diluar batas toleransi umum adalah 200-
300ms. Ilustrasi perancangan dapat di lihat
pada Gambar 5.
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RouterBoard 1100 : -
ONT TCC Batavia Tower One ONT Arcadia Tower

Dinar
10.252.67.106

PC- P_l‘_" Anggoro !
PC3 TabletPC-PT
Tamu

10.252.67.150-160

- 3
PC-PT Jungjungan

il
10.252.67.104 PCS PC-PT pC7 10.252.67.101
Maria F_’CE
10.252.67.103  Budiana

10.252.67.102

Gambar 5. Topologi yang diusulkan

Perancangan topologi yang diusulkan

diterapkan agar memudahkan pendeteksian Konfigurasi routing pada device pusat,
kesalahan yang terjadi ketika sedang bertujuan menghubungkan dua sisi jaringan
mengalami kendala koneksi, memperkecil dengan routing yang ditujukan ke alamat IP
down time, memberikan keamanan lebih bagi 10.252.67.124, 10.252.67.128, 10.252.67.192
pengguna jaringan dan memudahkan operator sebagai [P Publik dengan  Gateway
untuk  melakukan perbaikan atau pun 255.255.255.252 dan 255.255.255.192.
peremajaan.
. O POZGILA  ehed et 0 252678
3.5 Konfigurasi Perangkat 0 PUESIAN et Mo Wi I oLy |
Diperlukannya routing perangkat antara 0 PSS el e et (T3
sisi kantor pusat dan kantor proyek, dimana : T . o
konfigurasi nya dapat dijabarkan pada Gambar Gamba_r £ KO”f'QUVaS! sisi proyek
] Konfigurasi device mikrotik pada area ke-

L 8 2 pada kantor proyek dan Dberfungsi
menghubungkan routing dari device pusat.
Dengan  persamaan IP  10.252.67.124,
10.252.67.128,  10.252.67.192.  Gateway
terpasang pada port 3, 4, dan 5 mikrotik.
Penamaan dengan nama  Metro LAN,
Metro_Wifi, Metro bertujuan untuk membantu
admin dalam proses maintenance.

Gambar 6. Konfigua5| sisi pusat
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*AME3-D2-KRT=config=sernvice=yplsh info

stp
shutdown
axit
sap 552 4:294 2 create

ingress
scheduler-policy "1 G_HQOS"
qos 12010
exit
BQress
scheduler-policy "1 G_HQOS"
gqos 12010
exit
exit
mesh-sdp 53:1470002202 create
no shutdawn
exit
rac-rmove
no shutdown
axit
no shutdown

description "MM_METRO_ETHERMNET BUDIMAN SEJAHTERA DEVELOPMEMT

description "4700022-003051 45350 MM_METRO_ETHERMET BUDIMAN SEJAHTERA DEVELOPMEMT!

Gambar 8. Konfigurasi sisi Telkom

3.6 Pengujian dan Hasil Akhir

Penulis melakukan beberapa pengujian,
diantaranya adalah pengujian baik dari
sebelum topologi diterapkan maupun setelah
topologi diterapkan, serta pengujian sebelum
topologi diterapkan dengan dibebankan file,
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dan pengujian sesudah topologi diterapkan
dengan dibebankan file. Pengujian dilakukan
sebanyak 30 loop untuk memberikan hasil
semaksimalnya dan membuktikan topologi
Hybrid dapat mengoptimalisasi aplikasi
EDMS.
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Gambar 9. Pengujian sebelum topologi diterapkan
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Gambar 10. Pengujian sesudah topologi diterapkan

10,352 67.178
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Gambar 11. Pengujian sebelum topologi diterapkan dengan beban pengetesan
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Gambar 12. Pengujian setelah topologi diterapkan dengan beban pengetesan
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Berdasarkan dari hasil pengujian di atas dapat dirangkum ke dalam Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Kesimpulan pengujian

Sebelum Topologi diterapkan

Setelah Topologi diterapkan

Ping rata-rata tanpa beban

Ping rata-rata tanpa beban

(30 pc) 11,08 ms (30 pc) 14,95 ms
Ping rata- rata dengan beban Ping rata-rata dengan
(30 pc) 392,98 ms beban (30 pc) 143,50 ms

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat
diambil simpulan bahwa, 30 wser aktif
menjalankan aplikasi EDMS, disimpulkan
bahwa rata-rata ping sebelum menjalankan
topologi diterapkan mendapatkan hasil sebesar
11,08 ms dan setelah topologi diterapkan
mendapatkan hasil sebesar 14,95 ms. Maka

disimpulkan  jaringan  setelah  topologi
diterapkan tidak jauh berbeda dengan jaringan
sebelumnya.

Tiga puluh user aktif menjalankan aplikasi
EDMS dan melakukan wupload file dengan
ukuran yang sama secara bersamaan,
disimpulkan bahwa hasil rata-rata ping
sebelum topologi diterapkan mendapatkan
hasil sebesar 392,98 ms dan setelah topologi
mendapatkan hasil yang lebih baik saat
melakukan aktifitas dalam menjalankan
aplikasi EDMS dibandingkan dengan jaringan
sebelumnya.

Saran dari hasil penelitian ini adalah
pemasangan server pada sisi kantor proyek
sehingga dapat menyimpan berkas-berkas
terlebih dahulu sebelum diakses oleh pengguna
secara lokal tanpa terhubung melalui media
internet.
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